BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa SMA
Negeri 1 Telaga menganai bahaya penyalahgunaan narkotika, yang
berpemahaman sangat baik adalah 66,66%, 14,29% responden telah paham
mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika. 9,62 % responden memiliki
pemahaman yang cukup. 7,67% responden memiliki pemahaman yang kurang dan
1.81% responden yang kurang pemahamannya mengenai bahaya penyalahgunaan

narkotik.

5.2 Saran

1. Disarankan kepada orang tua siswa untuk berperan dalam membimbing dan
memberikan pemahaman kepada anaknya mengenai bahaya narkotika.

2. Disarankan kepada pemerinta dan organisasi terkait dalam memberikan
informasi tentang bahaya penyalahgunaan narkotika tidak hanya kepada anak-
anak, tapi juga kepada oranga tua.

3. Disarankan kepada pihak sekolah khususnya guru BP dapat membimbing dan
memberikan pemahaman tentang bahaya penyalahgunaan narkotika.

4. penulis menyadari bahwa penelitian ini  belum sempurna, dalam
menggamabarkan pemahaman siswa SMA N 1 Telaga terhadap bahaya

penyalahgunaan narkotika. Maka dari itu, disarankan kepada peneliti
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selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian ini dan mengembangkan

penelitiaan ini.
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